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ABSTRACT 

Speaking skill is one of the essential language competencies that support the 

learning success of elementary school students. However, in reality, most second-

grade students still face difficulties in expressing ideas coherently, lack self-

confidence, and have limited vocabulary use. This study aims to analyze the 

speaking skills of second-grade students at SD Negeri Kalibuntu through the 

application of the storytelling method. The research employed a descriptive 

qualitative approach with second-grade students of SD Negeri Kalibuntu as the 

subjects. Data were collected through observation, interviews, and documentation, 

covering several indicators of speaking skills, including fluency, confidence, 

vocabulary use, expression, intonation, and comprehension of the story. Data 

analysis was carried out through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The findings revealed that the storytelling method improved students’ 

speaking skills across all indicators. Students became more fluent in delivering 

stories, more confident in performing in front of the class, used new vocabulary, and 

showed more appropriate expressions and intonation. Thus, the storytelling method 

is proven to be effective in enhancing elementary students’ speaking skills. 

Keywords: : Speaking Skills, Storytelling Method, Indonesian Language  

ABSTRAK 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa sekolah dasar. Namun, 

kenyataannya sebagian besar siswa kelas II masih mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan gagasan secara runtut, kurang percaya diri, serta terbatas dalam 

penggunaan kosakata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

berbicara siswa kelas II SD Negeri Kalibuntu melalui penerapan metode bercerita. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian 

siswa kelas II SD Negeri Kalibuntu. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang mencakup beberapa indikator kemampuan berbicara, yaitu 

kelancaran berbicara, keberanian tampil, penggunaan kosakata, ekspresi, intonasi, 

serta pemahaman isi cerita. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
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metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada seluruh 

indikator. Siswa lebih lancar menyampaikan cerita, semakin berani tampil di depan 

kelas, mampu menggunakan kosakata baru, serta menunjukkan ekspresi dan 

intonasi yang lebih tepat. Dengan demikian, metode bercerita terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara, Metode Bercerita, Bahasa Indonesia  

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi utama dalam membentuk 

kemampuan kognitif, sosial, dan 

emosional anak. Menurut Ali Mustadi 

(2020) dalam (Yanto & Chudari, 2020) 

Pendidikan merupakan suatu upaya 

yang dilakukan secara sadar oleh 

seorang pendidik dan direncanakan 

sebaik mungkin dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan. Pada jenjang ini, 

siswa tidak hanya diperkenalkan pada 

berbagai konsep akademik, tetapi 

juga dibekali dengan keterampilan 

dasar yang menjadi prasyarat bagi 

keberhasilan belajar di tingkat 

selanjutnya. Kemampuan ini tidak 

hanya menunjang penguasaan 

bahasa secara struktural, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat berpikir dan 

sarana berinteraksi sosial 

Dalam konteks pembelajaran di 

sekolah dasar, siswa berada pada 

tahap perkembangan yang sangat 

membutuhkan stimulasi verbal yang 

konsisten dan bermakna (Zarei et al., 

2022). Dalam dinamika pembelajaran 

pada sekolah dasar di Indonesia, 

salah satu persoalan yang masih 

kerap dijumpai adalah rendahnya 

keterampilan berbahasa lisan siswa, 

khususnya dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia (Mashuri et al., 2021). 

Banyak peserta didik menunjukkan 

keterbatasan dalam menyampaikan 

gagasan secara terstruktur, 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

maupun menjawab pertanyaan 

dengan bahasa yang runtut dan logis. 

Kesenjangan ini sering kali 

disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang bersifat satu arah, 

minim stimulasi komunikasi, serta 

kurang memberi ruang bagi siswa 

untuk berlatih mengekspresikan ide 

secara lisan. 

Jika pembelajaran masih 

berpusat pada guru dan tidak 

memberikan ruang cukup bagi siswa 

untuk berlatih berbicara, maka potensi 

perkembangan bahasa mereka 

menjadi terhambat. Fenomena 

rendahnya kemampuan berbicara 

menunjukkan adanya kesenjangan 
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antara kebutuhan perkembangan 

siswa dengan strategi pembelajaran 

yang diterapkan. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran yang lebih mendorong 

keterlibatan aktif siswa, seperti 

penggunaan teknik bercerita, diskusi 

kelompok kecil, atau permainan 

bahasa yang dirancang untuk 

meningkatkan ekspresi lisan. Dengan 

memberikan ruang yang luas bagi 

siswa untuk berlatih berbicara secara 

terarah dan berkelanjutan, sekolah 

dasar dapat berperan lebih optimal 

dalam membentuk kemampuan 

berbahasa siswa, yang pada 

gilirannya akan mendukung 

keseluruhan proses pembelajaran dan 

perkembangan kepribadian mereka. 

Salah satu keterampilan yang sangat 

penting dikembangkan sejak dini 

adalah kemampuan berbicara 

(Nurjanah, 2020). 

Indonesia sebagai bahasa 

nasional dan instrumen penguatan 

identitas budaya, penguasaan 

keterampilan berbicara menjadi 

indikator penting dari keberhasilan 

pendidikan (Saifudin et al., 2022). 

Lebih jauh, kemampuan ini 

berkontribusi langsung terhadap 

pengembangan kompetensi, seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kemampuan menyampaikan ide 

secara efektif. Dengan demikian, 

penguatan keterampilan berbicara 

sejak jenjang sekolah dasar 

merupakan langkah strategis dalam 

membekali siswa untuk menghadapi 

tantangan pembelajaran di jenjang 

lebih tinggi dan kehidupan sosial yang 

lebih kompleks. 

Dalam dinamika pembelajaran 

pada sekolah dasar di Indonesia, 

salah satu persoalan yang masih 

kerap dijumpai adalah rendahnya 

keterampilan berbahasa lisan siswa, 

khususnya dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia (Mashuri et al., 2021). 

Banyak peserta didik menunjukkan 

keterbatasan dalam menyampaikan 

gagasan secara terstruktur, 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

maupun menjawab pertanyaan 

dengan bahasa yang runtut dan logis. 

Kesenjangan ini sering kali 

disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang bersifat satu arah, 

minim stimulasi komunikasi, serta 

kurang memberi ruang bagi siswa 

untuk berlatih mengekspresikan ide 

secara lisan.   

Salah satu pendekatan yang 

dapat diimplementasikan untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan 

berbicara siswa sekolah dasar adalah 
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melalui metode bercerita. Metode ini 

melibatkan aktivitas siswa dalam 

menyusun dan menyampaikan cerita 

secara lisan, baik berdasarkan 

pengalaman pribadi, imajinasi, 

maupun bacaan yang telah dipelajari 

(Tabakova & Pelaheichenko, 2023). 

Kemampuan berbicara merupakan 

salah satu keterampilan fundamental 

dalam komunikasi yang memiliki 

peran sentral dalam perkembangan 

akademik dan sosial siswa. Berbicara 

adalah kemampuan untuk 

menghasilkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau urutan bunyi yang memiliki 

makna dan dapat dipahami oleh orang 

lain sebagai bentuk komunikasi 

(Bylkova et al., 2021). Kemampuan ini 

melibatkan penguasaan kosakata, 

tata bahasa, serta intonasi yang tepat 

agar pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik (Larina et al., 

2021). Jadi kemampuan berbicara 

merupakan aspek krusial dalam 

komunikasi yang menuntut 

penguasaan unsur kebahasaan 

secara menyeluruh agar siswa dapat 

menyampaikan pesan secara efektif 

dalam konteks akademik maupun 

sosial. 

 

Kemampuan berbicara sebagai 

salah satu keterampilan berbahasa 

yang esensial memainkan peran 

penting dalam membentuk 

kompetensi komunikasi siswa sejak 

dini. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

sekolah dasar, menghadapi berbagai 

kendala dalam mengungkapkan ide 

secara lisan. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh kecenderungan model 

pembelajaran yang masih bersifat 

satu arah, di mana guru lebih dominan 

berbicara sementara siswa cenderung 

menjadi pendengar pasif (Lampinen et 

al., 2023). 

Di tengah dinamika pendidikan 

global yang semakin menekankan 

keterampilan, banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan ide, menyampaikan 

pendapat, dan berpartisipasi aktif 

dalam diskusi. Permasalahan ini tidak 

hanya berdampak pada performa 

akademik mereka, tetapi juga 

menghambat perkembangan 

keterampilan interpersonal yang 

penting untuk keberhasilan di dunia 

profesional. Keterbatasan dalam 

kemampuan berbicara dapat 

menyebabkan rendahnya 

kepercayaan diri, partisipasi yang 

minim di kelas, serta kurang 

optimalnya kolaborasi dalam konteks 
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pembelajaran berbasis proyek atau 

diskusi kelompok (Putri et al., 2020). 

Akibatnya, peluang siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

berbicara secara aktif menjadi sangat 

terbatas. Problematika ini berdampak 

pada rendahnya capaian kompetensi 

dasar dalam pembelajaran, yang pada 

gilirannya dapat menghambat 

perkembangan akademik dan sosial 

siswa di jenjang pendidikan berikutnya 

(Alrajafi et al., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih komunikatif dan partisipatif 

untuk mengatasi persoalan rendahnya 

kemampuan berbicara pada siswa 

sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti di 

SD Negeri Kalibuntu, diperoleh 

gambaran bahwa kemampuan 

berbicara siswa kelas II B dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi Sayang 

Lingkungan, masih tergolong rendah. 

Dalam kegiatan belajar, peneliti 

melihat banyak siswa tampak kurang 

percaya diri, memilih diam saat 

ditanya guru, serta ragu-ragu ketika 

harus menyampaikan jawaban secara 

lisan. Situasi ini menunjukkan bahwa 

siswa membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

yang tidak hanya menekankan pada 

penguasaan materi, tetapi juga 

menumbuhkan keberanian, 

keterampilan, dan motivasi untuk 

berbicara. 

Dari 26 siswa yang terdiri atas 6 

perempuan dan 20 laki-laki, tercatat 

16 siswa memperoleh nilai berbicara 

sebesar 50, yang berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 70. Hanya 10 siswa yang 

terlihat cukup lancar berbicara, namun 

kelancaran tersebut belum 

sepenuhnya disertai dengan pelafalan 

yang jelas, pemilihan kata yang tepat, 

ketepatan isi sesuai tema, 

kemampuan menyampaikan gagasan 

secara runtut, serta intonasi yang 

bervariasi. Observasi juga 

memperlihatkan bahwa ketika diminta 

bercerita di depan kelas, beberapa 

siswa hanya berbicara dengan suara 

pelan, kalimat yang terputus-putus, 

bahkan ada yang berhenti karena 

kehilangan kata. 

Hasil wawancara dengan guru 

kelas II B memperkuat temuan 

observasi tersebut. Guru 

menyampaikan, “Sebagian besar 

anak masih malu ketika harus tampil 

di depan kelas. Mereka sering 

menggunakan kalimat yang pendek 

dan sederhana, dan kadang tidak 
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sesuai dengan isi bacaan. Intonasi 

yang digunakan juga kurang jelas, 

sehingga teman-teman sulit 

memahami ceritanya.” Guru 

menambahkan bahwa salah satu 

kendala besar adalah minimnya 

kosakata yang dimiliki siswa, 

sehingga mereka kesulitan mencari 

kata-kata yang tepat ketika diminta 

bercerita. Menurut guru, metode 

pembelajaran yang lebih menekankan 

pada praktik berbicara perlu 

digunakan agar kemampuan siswa 

berkembang lebih optimal. 

Wawancara dengan siswa juga 

memberikan gambaran lebih jelas 

mengenai kendala yang mereka 

hadapi. Seorang siswa mengatakan, 

“Saya takut salah kalau bercerita di 

depan teman-teman, nanti 

ditertawakan.” Siswa lain 

menambahkan, “Kadang saya lupa 

apa yang harus saya ceritakan, jadi 

bingung dan diam saja.” Ada juga 

siswa yang mengaku kurang percaya 

diri karena merasa suara mereka tidak 

jelas dan sulit dimengerti oleh teman-

temannya. Dari keterangan siswa ini, 

terlihat bahwa hambatan yang dialami 

tidak hanya teknis, seperti pelafalan 

atau intonasi, tetapi juga berkaitan 

erat dengan faktor psikologis, yakni 

rasa percaya diri, keberanian, dan 

motivasi 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam 

proses penerapan metode bercerita 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa kelas II pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 

Kalibuntu. Desain penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus tunggal 

(single case study), yaitu terfokus 

pada satu kelas tertentu (kelas II B).  

Pemilihan desain ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa studi 

kasus memungkinkan peneliti dalam 

mengeksplorasi beberapa fenomena 

pembelajaran secara holistik dalam 

konteks nyata, dengan menelaah 

aspek kognitif, afektif, dan linguistik 

siswa. 

Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas II B SD Negeri Kalibuntu, 

populasi dalam terdiri dari 26 siswa, 

dengan rincian yaitu;  20 laki-laki dan 

6 perempuan. Kelas II B dipilih secara 

purposif karena hasil observasi awal 

dan diskusi dengan guru serta kepala 

sekolah menunjukkan tingkat 

partisipasi lisan yang relatif rendah 
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dibandingkan kelas II A. Kondisi 

tersebut menjadikan kelas II B relevan 

untuk penerapan metode bercerita 

guna meningkatkan kemampuan 

berbicara. Selain itu, keterbukaan 

guru kelas dalam berkolaborasi turut 

mendukung kelancaran penelitian 

serta memperkuat keabsahan data 

yang diperoleh. 

Prosedur penelitian ini 

dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yang saling berkaitan. Tahap 

pertama adalah observasi awal yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan serta memahami 

konteks pembelajaran yang dihadapi 

siswa. Melalui kegiatan ini, peneliti 

memperoleh gambaran mengenai 

kondisi awal keterampilan berbicara 

siswa serta dinamika pembelajaran di 

kelas.  

Tahap berikutnya adalah 

perencanaan tindakan, yaitu 

penyusunan rancangan pembelajaran 

menggunakan metode bercerita. 

Rancangan ini disesuaikan dengan 

karakteristik siswa kelas II dan materi 

ajar yang relevan, sehingga strategi 

yang dipilih benar-benar kontekstual 

dan mudah diterapkan. Selanjutnya, 

dilakukan pelaksanaan pembelajaran 

dengan mengimplementasikan 

metode bercerita secara langsung di 

kelas. Dalam tahap ini, guru berperan 

sebagai pendamping yang 

membimbing siswa, sementara 

peneliti mengamati bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung, 

bagaimana siswa merespons, serta 

sejauh mana keterampilan berbicara 

mereka berkembang. Tahap keempat 

adalah pengumpulan data, yang 

dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara, serta 

dokumentasi. Observasi partisipatif 

memungkinkan peneliti untuk terlibat 

secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga data yang 

diperoleh lebih mendalam dan 

autentik. Wawancara dilakukan baik 

kepada guru maupun siswa untuk 

mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengalaman, 

persepsi, dan respons terhadap 

metode bercerita. Sementara itu, 

dokumentasi berupa catatan 

lapangan, foto, dan rekaman kegiatan 

pembelajaran digunakan untuk 

melengkapi serta memperkuat data 

yang diperoleh. 

Tahap berikutnya adalah analisis 

data. Data yang terkumpul dianalisis 

secara kualitatif menggunakan model 

Miles dan Huberman, yang meliputi 

tiga langkah utama. Pertama, reduksi 

data, yaitu proses memilah, 
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menyederhanakan, dan 

mengorganisasi data mentah 

sehingga menjadi informasi yang 

bermakna. Kedua, penyajian data 

dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, 

atau bagan yang memudahkan 

peneliti memahami fenomena yang 

terjadi. Ketiga, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi, yakni tahap interpretasi 

mendalam dengan melakukan 

triangulasi sumber dan metode guna 

menjamin keabsahan data. Tahap 

terakhir adalah refleksi, yaitu meninjau 

kembali keseluruhan hasil penelitian 

untuk merumuskan rekomendasi 

strategis dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya di kelas rendah. 

Refleksi ini penting agar hasil 

penelitian tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata dalam praktik 

pendidikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil 

penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan 

angket. Seluruh data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, di 

mana peneliti berupaya 

menggambarkan, menguraikan, dan 

menginterpretasikan fakta yang 

ditemukan secara sistematis, 

sehingga diperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi 

kemampuan berbicara siswa 

sebelum, selama, dan setelah 

penerapan metode bercerita 

 

Tabel 1  
Kemampuan Berbicara melalui Metode 

Bercerita 
Siswa Kelas II Sd Negeri Kalibuntu 

Indikator 
Bentuk 

Dokumentasi 
Tujuan 

Dokumentasi 

Sarana dan 
prasarana 
kelas/pojok 
baca 

 

Mengetahui 
ketersediaan 
fasilitas 
penunjang 
dalam 
pelaksanaan 
metode 
bercerita  

Ketersediaan 
media buku 
cerita 

 

Membuktikan 
adanya media 
utama yang 
dipakai dalam 
kegiatan 
bercerita  

Siswa saat 
bercerita/mence
ritakan kembali 
isi bacaan 

 

Mendokument
asikan 
keterlibatan 
siswa dalam 
kegiatan 
bercerita 
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Indikator 
Bentuk 

Dokumentasi 
Tujuan 

Dokumentasi 

Ekspresi dan 
interaksi siswa 
saat bercerita 

 

Menunjukkan 
antusiasme, 
keberanian, 
serta 
keterampilan 
berbicara 
siswa 

Guru saat 
membimbing 
siswa bercerita 

 

Membuktikan 
adanya peran 
guru dalam 
memfasilitasi 
peningkatan 
kemampuan 
berbicara 
siswa 

Keadaan kelas 
dan suasana 
belajar 

 

Mengetahui 
dukungan 
lingkungan 
kelas terhadap 
pelaksanaan 
metode 
bercerita 

 

Pada minggu pertama sampai 

dengan minggu ke empat, peneliti 

melakukan kegiatan pembelajaran 

kemampuan berbicara siswa di kelas 

II SD Negeri Kalibuntu yang berkaitan 

dengan penerapan metode bercerita.  

Kegiatan pembelajaran di kelas 

II SD Negeri Kalibuntu minggu 

pertama yang berkaitan dengan 

penerapan metode bercerita. Sebagai 

tindak lanjut, beberapa siswa 

menuliskan catatan sederhana 

tentang isi cerita sebelum atau 

sesudah bercerita. upaya mereka 

dalam memahami alur cerita sekaligus 

mempersiapkan diri untuk 

menyampaikannya kembali secara 

lisan. 

Pada minggu kedua 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media buku cerita Bahasa Indonesia 

membantu siswa dalam memahami isi 

bacaan sekaligus melatih 

keterampilan berbicara mereka. 

dibandingkan minggu pertama, siswa 

tampak lebih terarah dan sistematis 

dalam bercerita karena memiliki 

sumber bacaan yang jelas sebagai 

acuan. 

Suasana kelas di minggu ketiga 

secara keseluruhan tampak lebih 

hidup dibanding minggu-minggu 

sebelumnya. Hal ini dapat dilihat 

Ketika siswa lain yang memperhatikan 

dengan baik saat temannya tampil di 

depan kelas. Interaksi positif antara 

siswa dan guru juga terlihat lebih 

harmonis, mencerminkan terciptanya 

suasana belajar yang kondusif, 

nyaman dan terbuka dalam 

mendukung perkembangan 

kemampuan berbicara melalui metode 

bercerita. 
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Pada minggu ke IV atau minggu 

terkahir dalam penelitian yang 

dilakukan, kegiatan penelitian 

difokuskan pada pelaksanaan metode 

bercerita sebagai tahap akhir siklus 

pembelajaran. Keberanian siswa yang 

semakin meningkat dalam 

menyampaikan cerita. Ekspresi wajah 

dan intonasi suara tampak lebih jelas 

dibandingkan minggu sebelumnya. 

Beberapa siswa mulai mampu 

menyusun kalimat runtut serta 

menyampaikan isi cerita dengan 

bahasa yang lebih lancar. suasana 

kelas yang kondusif, dan interaksi 

siswa yang positif 

Kegiatan dapat dilihat dari 

catatan guru dan lembar penilaian 

untuk melihat perkembangan 

keterampilan berbicara siswa. Semua 

data visual dan tertulis ini berfungsi 

sebagai bukti autentik bahwa metode 

bercerita dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa secara 

bertahap 

 

2. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk menganalisis 

kemampuan berbicara siswa kelas II B 

SDN Kalibuntu melalui metode 

bercerita dengan menggunakan 

media buku cerita Bahasa Indonesia. 

Kegiatan pengisian angket ini 

dilakukan oleh kelas II B untuk 

mengetahui pengalaman, motivasi, 

dan persepsi siswa terhadap kegiatan 

bercerita. Metode bercerita diterapkan 

secara bertahap, di mana guru 

membuka pembelajaran dengan 

apersepsi yang mengaitkan tema 

cerita dengan pengalaman sehari-hari 

siswa. Selanjutnya, guru membimbing 

siswa dalam membaca cerita, 

menyoroti kosakata kunci, karakter, 

alur, serta pesan moral dalam cerita. 

Siswa kemudian diberi kesempatan 

untuk membaca secara individu atau 

berpasangan, menunjuk ilustrasi yang 

relevan untuk menegaskan 

pemahaman, dan mencatat bagian 

favorit atau pesan moral yang mereka 

tangkap. Kegiatan ditutup dengan 

menceritakan kembali isi bacaan, 

diskusi, serta refleksi mengenai 

manfaat bercerita. Guru juga 

memberikan penguatan di rumah, 

seperti membaca cerita di waktu 

luang, atau meminjam buku dari kelas 

maupun perpustakaan untuk 

mendukung kebiasaan berbicara dan 

membaca. 

Observasi menunjukkan bahwa 

siswa awalnya menunjukkan 

keterbatasan dalam berbicara, seperti 

rasa malu, intonasi monoton, 
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kosakata terbatas, serta kesulitan 

menyusun cerita secara runtut. 

Beberapa siswa masih mengandalkan 

gambar dalam buku untuk memahami 

cerita, dan cenderung ragu untuk 

menyampaikan isi cerita dengan 

bahasa sendiri. Namun, dengan 

bimbingan guru dan penerapan 

metode bercerita, terjadi peningkatan 

signifikan dalam aspek teknis 

berbicara. Siswa mulai mampu 

menyampaikan cerita dengan runtut, 

intonasi lebih bervariasi, dan pelafalan 

lebih jelas. Penggunaan media buku 

cerita Bahasa Indonesia terbukti 

efektif karena ilustrasi dan teks narasi 

memudahkan siswa memahami isi 

cerita, serta mendorong mereka untuk 

mengekspresikan ide secara lisan. 

Hasil temuan menunjukkan 

bahwa mereka merasa senang dan 

termotivasi dalam kegiatan bercerita. 

Siswa menyatakan bahwa bercerita 

membuat pelajaran Bahasa Indonesia 

menjadi lebih menyenangkan karena 

mereka dapat mengekspresikan diri, 

belajar kosakata baru, serta 

memahami pesan moral yang 

terkandung dalam cerita. Beberapa 

siswa bahkan menyampaikan bahwa 

kegiatan bercerita meningkatkan 

keberanian mereka untuk berbicara di 

depan teman-teman dan guru, 

meskipun sebelumnya mereka 

merasa malu. Siswa kategori yang 

lebih percaya diri menunjukkan 

kemampuan untuk menceritakan 

kembali cerita secara lengkap dan 

menambahkan ekspresi wajah atau 

gerakan tubuh untuk mendukung 

cerita, sementara siswa yang awalnya 

pasif kini mulai mencoba 

menyampaikan pendapat meski 

masih terbata-bata. 

Keterlibatan Guru dalam 

menerapkan metode ini 

mengungkapkan bahwa metode 

bercerita mampu meningkatkan 

kepercayaan diri, kelancaran, dan 

kemampuan artikulasi siswa. Guru 

melihat perkembangan yang jelas 

dalam cara siswa menyusun alur 

cerita, memperhatikan kosakata, serta 

mengatur intonasi sesuai karakter 

tokoh dalam cerita. Selain itu, guru 

mengamati peningkatan motivasi 

siswa, interaksi sosial yang lebih aktif, 

dan partisipasi lebih besar dalam 

diskusi kelas. Media buku cerita 

Bahasa Indonesia dipilih karena 

memiliki ilustrasi dan alur yang mudah 

dipahami, sehingga membantu siswa 

lebih fokus dan tertarik untuk 

menyampaikan cerita dengan Bahasa 

mereka sendiri. 
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Hasil angket yang diisi oleh 

siswa menunjukkan respon yang 

positif terhadap metode bercerita. 

Sebagian besar siswa merasa 

kegiatan bercerita menyenangkan, 

bermanfaat, serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam 

menyampaikan pendapat. Siswa juga 

mengakui bahwa mereka lebih mudah 

mengingat isi cerita dan kosakata baru 

yang dipelajari melalui kegiatan ini. 

Aktivitas bercerita di kelas maupun di 

rumah menumbuhkan minat intrinsik 

siswa untuk berbicara dan membaca, 

sekaligus memperkuat kemandirian 

mereka dalam mengeksplorasi cerita. 

Angket menunjukkan bahwa siswa 

semakin percaya diri, lebih berani 

mengungkapkan ide, serta lebih fokus 

saat bercerita. 

Dokumentasi melalui foto dan 

catatan kegiatan mendukung temuan 

observasi dan wawancara. Foto 

menunjukkan siswa membaca dan 

menceritakan kembali isi bacaan 

dengan ekspresi aktif, serta guru 

mendampingi siswa secara langsung 

untuk memberikan bimbingan dan 

apresiasi. Catatan hasil bercerita 

siswa menunjukkan kemampuan 

mereka dalam menyusun alur cerita, 

menyampaikan pesan moral, serta 

menggunakan kosakata baru secara 

tepat. Keadaan kelas juga mendukung 

proses pembelajaran, dengan 

suasana yang kondusif, interaksi 

siswa yang aktif, serta dukungan 

visual dari media buku cerita yang 

memudahkan pemahaman dan 

ekspresi siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode 

bercerita dengan media buku cerita 

Bahasa Indonesia efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa kelas II B SDN Kalibuntu. 

Perubahan signifikan terlihat pada 

keberanian berbicara, kelancaran, 

intonasi, kosakata, serta runtutnya 

penyampaian cerita. Selain itu, 

metode ini juga berdampak positif 

terhadap motivasi, minat, dan sikap 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

Tarigan (2008) yang menyatakan 

bahwa metode bercerita dapat melatih 

keberanian, meningkatkan kelancaran 

berbicara, serta memperbaiki 

artikulasi siswa. Dengan demikian, 

penerapan metode bercerita terbukti 

menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan 

berbicara, membangun kepercayaan 

diri, serta menumbuhkan minat belajar 

siswa secara menyeluruh 
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D. Kesimpulan 

Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode bercerita melalui media buku 

cerita Bahasa Indonesia efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa kelas II B SD Negeri Kalibuntu. 

Media ini mampu menarik perhatian, 

meningkatkan pemahaman isi cerita, 

memperkuat kemampuan menyusun 

dan menyampaikan cerita, serta 

menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa. Guru juga terbantu dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan interaktif. Peningkatan 

ini terlihat dari keberanian siswa untuk 

bercerita, kualitas penyampaian cerita 

yang lebih baik, dan keterlibatan aktif 

mereka dalam kegiatan berbicara di 

kelas. Dengan demikian, metode 

bercerita dapat dijadikan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan 

berbicara dan komunikasi lisan siswa 

secara berkelanjutan, sekaligus 

menumbuhkan minat belajar Bahasa 

Indonesia secara menyenangkan dan 

sistematis 
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